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Abstract: Natural disasters are phenomena that can occur at any time,
causing significant impacts on people's lives. Given the importance of
knowledge on how to deal with natural disasters, especially among
students, this study aims to assess the level of students' knowledge in
addressing different types of natural disasters at SD Negeri 14 Kendari
Barat, Kendari City, Southeast Sulawesi. The research employs an
observational approach with data collection techniques using pre-test
and post-test questionnaires. This study focuses on the topic of
earthquakes, which was taught to the students to measure their
knowledge change after receiving the lesson on natural disasters. The
results showed that the students' average score before the lesson was
6.53, while after the lesson, their average score increased to 7.47. This
indicates a significant improvement in students' knowledge on how to
respond to natural disasters. The findings of this study are expected to
serve as a reference for the development of disaster preparedness
curriculum in elementary schools and to enhance students' awareness
and skills in dealing with natural disasters.

Abstrak: Bencana alam adalah fenomena alam yang sering kali tidak
dapat diprediksi dan dapat terjadi kapan saja, menyebabkan dampak
yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat. Mengingat pentingnya
pengetahuan tentang cara mengatasi bencana alam, khususnya di
kalangan pelajar, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan siswa dalam mengatasi jenis bencana alam di SD Negeri
14 Kendari Barat, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan observasional
langsung dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner pre-test
dan post-test. Penelitian ini fokus pada materi mengenai gempa bumi,
yang diberikan kepada siswa untuk mengukur perubahan pengetahuan
mereka setelah diberi pembelajaran mengenai bencana alam tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian, siswa sebelum diberikan materi memiliki
nilai rata-rata 6,53, sementara setelah menerima materi, nilai rata-rata
siswa meningkat menjadi 7,47. Hal ini menunjukkan adanya peningka
tan yang signifikan dalam pengetahuan siswa mengenai cara mengatasi
bencana alam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengembangan kurikulum pendidikan terkait kesiapsiagaan
bencana alam di tingkat sekolah dasar, serta meningkatkan kesadaran
dan keterampilan siswa dalam menghadapi bencana alam.
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PENDAHULUAN

Bencana alam adalah suatu fenomena alam yang dihadapi oleh penduduk pada
setiap waktu tertentu, Karena peristiwa tersebut terus terjadi secara terus menerus.
(Hutagalung et al., 2022). Indonesia merupakan negara yang rawan akan bencana
alamnya. Berbagai bencana. Indonesia merupakan wilayah yang rawan bencana alam,
khususnya gempa bumi, karena lokasinya yang berada pada pertemuan tiga lempeng
tektonik utama: lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng. (Rahmat et al.,
2021). Kondisi geologis ini sejalan dengan konsep tektonik lempeng yang menjelaskan
seringnya fenomena bencana alam di Indonesia. Bahkan tercatat sekitar 20% dari total
kejadian gempa bumi di dunia antara tahun 1970 dan 2008 tercatat terjadi di Indonesia.
(Daniyal et al., 2023)

Fenomena gempa bumi yang kerap terjadi di Indonesia, dengan 10.570 kejadian
tercatat pada BPS tahun 2021.(Ashari & Firmansyah, 2024). Telah mendorong
pengembangan signifikan dalam kajian ketahanan bencana alam. Peningkatan frekuensi
bencana alam ini beriringan dengan dampak negatif yang ditimbulkannya, seperti
kerusakan sarana dan prasarana, kerugian ekonomi, kehancuran infrastruktur, hingga
jatuhnya korban jiwa. Amri dan Hidayat (2023) menunjukkan bahwa salah satu faktor
utama yang memperparah dampak ini adalah kurangnya pengetahuan masyarakat dalam
mengurangi bencana alam. (Amri & Hidayat, 2023)

Motivasi serta pemahaman suatu masyarakat terkait dengan Upaya pencegahan
dan pengelolaan bencana alam sangat penting karena dapat membantu masyarakat
dalam menangani fenomena alam dan mengurangi risiko bencana alam. Namun pada
kenyataan yang terjadi, kebanyakan masyarakat masih tidak mengerti, dan tidak
memahami bagaimana upayah mencegah dan merumuskan suatu Bencana alam yang
kerap terjadi. Pada saat fenomena alam terjadi, masih banyak masyarakat yang
bingung dan tidak tahu bagaimana cara mengatasi bencana alam tersebut. (Syarifuddin
et al., 2023). Oleh karena itu, salah satu bentuk dalam meminimalkan risiko sekolah
adalah adanya kegiatan yang mempersiapkan komunitas sekolah. Dengan kata lain,
upaya untuk meningkatkan motivasi dalam komunitas sekolah melalui pencegahan
bencana. (Syamila et al., 2023)

Alarm bencana harus dilaksanakan di masyarakat secara keseluruhan. Itu harus
disajikan lebih awal. Beberapa negara di seluruh dunia memaksakan kurikulum yang
mengajarkan bencana menunggu masyarakat di usia muda. Ini mengikuti pendapat

Simpanlah bahwa penyediaan penyediaan siswa untuk bencana alam dapat menjadi
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salah satu Upaya atau alternatif yang dapat dilakukan untuk memberikan pendidikan
melalui pendidikan melalui motivasi dengan pertimbangan bencana alam.(Yulistiya &
Yuniawatika, 2022)

Kalangan anak usia dini adalah salah satu kelompok paling rentan terkena
dampak bencana alam. Sensitivitas anak -anak terhadap bencana disebabkan oleh
keterbatasan memahami risiko seputar bencana alam, dan tidak mengarah pada
motivasi dalam pertimbangan bencana. (Pahleviannur, 2021). Oleh karena itu,
penerapan pendidikan adalah cara yang efektif untuk mengurangi risiko bencana,
terutama di sekolah-sekolah di daerah yang berhubungan dengan bencana, dengan
mengintegrasikan materi ke dalam bencana alam sebagai pelajaran penting bagi siswa
di semua tingkat pendidikan. Oleh karena itu, tujuan dari pengabdian Masyarakat ini
yaitu untuk program edukasi dan pemberian pengetahuan terkait penanganan bencana
serta mengukur tingkat pengetahuan anak SD terkait penanggulangan bencana.(Benardi

et al., 2024)

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam penyuluhan Mengukur Tingkat Pengetahuan
Siswa Dalam Mengatasi Bencana Alam di SD Negeri 14 Kendari Barat, Kota Kendari,
Sulawesi Tenggara adalah menggunakan komunikasi secara langsung (observasi
langsung), di laksanakan pada tanggal 27 Mei 2025, mulai jam 08:00-10:00 sebelum
kegiatan penyuluhan dimulai, pukul 08:00, terlebih dahulu anggota kelompok meminta
para siswa/i untuk menjawab pertanyaan yang telah disiapkan.

Reaksioner pre-test terdiri dari 10 soal dengan 2 pilihan jawaban. pertanyaan
terkait dengan pengetahuan siswa/i mengenai Gempa bumi. Kemudian pemateri
menyampaikan materi presentasi yang telah di siapkan sebelumnya dengan topik
"penanganan pra-Gempa bumi dan pasca-Gempa bumi". Pada sesi ini materi diberikan
waktu 20 menit untuk menyampaikan materi. Setelah materi di berikan, kemudian
pembagian koesioner post-test dalam bentuk pre-test, guna mengkur pengetahuan
siswa/i apakah ada perubahan dan peningkatan pengetahuan setelah intervensi

diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bersarkan hasil pengukuran tingkat pengetahuan siswa terkait penganggulangan

bencana alam dengan menggunakan Pre-test dan Post-test yang berisi pertanyaan-
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pertanyaan seputar bencana alam dan cara penaggulangannya didapatkan hasil

sebagimana di perlihatkan pada gambar 1, yang terterah dibawah ini:

100% 93%
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70% 63%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

Pretest Postest

Hasil Persentase Pre-Test dan Pot-Test Tingkat Pengetahuan Siswa di SD Negeri 14 Kendari
Terkait Penanggulangan Bencana Alam.

Perbandingan hasil tes awal dan tes akhir yang berkaitan dengan tingkat
pengetahuan siswa SD Negeri 14 Kendari mengenai penanggulangan bencana alam.
Didapatkan hasil pro-test, yaitu tingkat pengetahuan siswa berada di angka 63%, yang
dilihat pada grafik berwarna biru. Angka tersubut mengindikasikan bahwa sebelum
penyuluhan atau pembelajaran, sebagian besar siswa sudah memiliki pemahaman dasar
yang cukup baik terkait penanggulangan bencana alam.

Namun, setelah penyuluhan atau pembelajaran yang relevan terkait
penanggulangan bencana alam, tingkat pengetahuan siswa mengalami peningkatan
yang sangat signifikan yaitu sebesar 93% pada post-test, yang ditunjukkan pada grafik
berwarna merah. Artinya terjadi Peningkatan sebesar 30% yang menunjukkan bahwa
program penyuluhan atau metode pengajaran yang diterapkan memberikan hasil yang
baik terutama dalam meningkatkan pemahaman siswa secara substansial, sehingga
membawa mereka ke pengetahuan yang luas dan mendalam tentang penanggulangan

bencana.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan dan pengukuran tingkat pengetahuan
siswa di SD Negeri 14 Kendari Barat, dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi
tentang penanggulangan bencana alam, khususnya gempa bumi, memberikan dampak

positif yang bermakna terhadap peningkatan pengetahuan siswa. Hal ini ditunjukkan
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dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari 6,53 uji coba awal menjadi 7,47
tes setelah intervensi, serta peningkatan persentase pemahaman dari 63% menjadi 93%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang dilakukan melalui materi
dan pemberian pertanyaan mampu meningkatkan pemahaman siswa secara bermakna
dalam menghadapi dan mengatasi bencana alam. Oleh karena itu, penting untuk terus
menggabungkan pendidikan bencana dalam kurikulum sekolah dasar sebagai upaya

pencegahan dan pembentukan kesiapan sejak dini di kalangan pelajar.
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